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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif ........... Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ

̀  ain` ع koma terbalik di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W W و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ...‘... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena Tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis   muta’aqqiddi>n  متعاقّدين

 ditulis   ‘iddah        عدّة

III. Ta’ Marbu>tah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

ةحكم   ditulis   H}ikmah 

 ditulis   ‘Illah  علة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia 

seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis h.  

لياءكرامة الأو    ditulis   Kara>mah 

al-auliya>’ 
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3. Bila ta’Marbutah hidup atau dengan harakat, fath}ah, 

kasrah dan d}ammah ditulis t atau h 

 ditulis    Zaka>h   زكاة الفطر

al-fit}ri 

IV. Vokal pendek 

—  َ — (fathah) ditulis a contoh  فعل ditulis 

fa’ala 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh  ذكر ditulis 

z\ukira 

—  َ — (dammah) ditulis u contoh يذهب ditulis 

yaz\habu 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah جاهليّة

2. fathah + alif maqs{u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis tansa تنسى

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis kari>m كريم

4. dammah + wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

 {ditulis furu>d فروض

VI. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya> mati, ditulis ai 



 

 

x 

 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis a’antum  اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n القران

 ditulis al-Qiya>s القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf 

qamariyah. 

لسماءا  ditulis as-sama>’ 

 ditulis as-syams الشمس

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat 

ditulis menurut penulisannya 

 {ditulis z}awi al-furu>d ذوى الفروض

 ditulis ahl as-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 
 

Permasalahan sosial yang muncul ditengah-tengah 

masyarakat adalah beredarnya pemahaman-pemahaman 

ekstrem tentang ayat-ayat Al-Qur’an. Sebagai orang awam 

akan agama, masyarakat akan mudah terpengaruh dan 

terprovokasi dengan adanya doktrin-doktrin pemahaman yang 

bersifat literal tanpa mengetahui maksud dan tujuan suatu ayat 

Al-Qur’an. Seperti pada Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:110 yang berisi 

perintah amar ma‘ru>f nahi> munkar. Apa yang tertulis didalam 

Al-Qur’an diterjemahkan secara literal dan dianggap sebagai 

pemahaman yang paling benar. Jika demikian hal tersebut 

akan menjadi sebuah legalitas yang mutlak dan diamalkan 

dengan makna yang literal. Bahayanya ketika pemahaman 

tersebut ditunggangi oleh suatu kelompok yang mempunyai 

kepentingan. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian 

dengan mengkaji Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:110 menggunakan teori 

ma’na cum-maghza> Sahiron Syamsuddin untuk 

diaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat Indonesia masa 

kini. Ma‘na cum-maghza> merupakan sebuah teori yang berasal 

dari gabungan antara penafsiran obyektifitas dan subyektifitas, 

antara wawasan teks dan dan wawasan penafsir, antara masa 

lalu dan masa kini dan antara aspek ilahi dan aspek manusiawi. 

Teori ini berorientasi pada signifikansi makna untuk 

memperoleh maghza> atau pesan utama yang terkandung dalam 

Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:110.    

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis 

dalam mengkaji konsep amar ma‘ru>f nahi> munkar dalam  Q.S. 

Ali ‘Imra>n [3]:110 dengan teori ma’na cum-maghza> Sahiron 
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Syamsuddin dapat disimpulkan bahwa pengamalan amar 

ma‘ru>f nahi> munkar telah mengalami perubahan dan 

perkembangan. Secara mendasar amar ma‘ru>f nahi> munkar 

adalah perintah yang harus dilaksanakan. Tetapi, dalam 

pelaksanaannya tidak boleh disertai dengan adanya unsur 

kekerasan, karena berdasarkan penelitian ini, kosakata nahi> 

diiringi dengan kosakata lain yang mempengaruhi pesan 

utama yang disampaikan Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:110. Amar 

ma‘ru>f nahi> munkar merupakan perbuatan mulia disisi Allah, 

maka dari itu tidak seharusnya memaknai Al-Qur’an secara 

sempit. Berdasarkan hal tersebut maka pemaknaan kata nahi> 

lebih halus untuk mengamalkan amar ma‘ru>f nahi> munkar 

sehingga kemanfaatannya lebih dapat dirasakan oleh 

masyarakat.  

 

Kata Kunci: amar ma‘ru>f nahi> munkar, kekerasan,  ma’na 

cum-maghza> 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur'an merupakan mukjizat yang Allah berikan 

kepada nabi Muhammad sebagai pedoman bagi umat 

manusia dalam menjalankan kehidupan di dunia. Pesan-

pesan Tuhan yang terkandung di dalam al-Qur'an masih 

membutuhkan representasi untuk dipahami dan 

diaplikasikan dalam kehidupan. Maka perlu pembacaan 

ulang terhadap firman Allah Swt agar makna yang 

terkandung di dalam al-Qur'an dapat tersampaikan kepada 

semua hamba-hambaNya. Perintah membaca ini terdapat 

dalam al-Qur'an yang berbunyi: 

سْم  رَبّ كَ الَّذ يْ خَلَقَ  ا    ق ْرأَْ بِ 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan!1  

Ayat tersebut merupakan suatu perintah agar umat 

muslim membaca dan memahami Al-Qur'an serta 

mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

                                                           
1  Kemenag, “Al-Qur’an Kemenag,” 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=1&to=200. 

Diakses tanggal 10 Juni 2023 
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Secara tidak langsung dengan adanya pembacaan dan 

penggalian makna terhadap ayat Al-Qur'an akan 

menghasilkan suatu pemahaman yang berbeda-beda. Hal 

demikian terjadi karena berbedanya intensitas 

pemahaman manusia dalam membaca dan memahami 

makna yang terkandung dalam Al-Qur'an. Oleh karena itu 

akan menghasilkan suatu praktik yang berbeda terkait 

pengaplikasiannya dalam kehidupan.  

Diantara persoalan di dalam Al-Qur'an yang 

menimbulkan dampak terhadap perilaku sosial manusia 

adalah amar ma’ru >f nahi > munkar. Al-Qur'an sudah 

banyak menjelaskan konsep-konsep amar ma’ru >f nahi> 

munkar dalam beberapa ayat. Al-Qur'an menyebutkan 

beberapa ayat yang memerintahkan perbuatan ma'ruf dan 

larangan mengerjakan munkar. Ada sebanyak 17 kali 

penyebutan kata ma'ru>f dengan semua bentuk derivasinya 

di dalam Al-Qur'an, dan kata munkar dengan semua 

bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 37 kali dalam Al-

Qur'an. Kemudian dari kata-kata tersebut gabungan kata 

amar ma’ru>f nahi > munkar di identifikasi sebanyak 8 kali 

disebutkan dalam Al-Qur'an yang terletak pada beberapa 
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surah dan ayat. 2  Istilah amar ma’ru>f nahi > munkar 

merupakan gabungan kata yang populer dikalangan umat 

islam. Bahkan dengan istilah tersebut dapat dijadikan 

spirit untuk menyatukan umat islam. 

Melihat sejarah Rasulullah dan sahabatnya dalam 

berdakwah menyiarkan agama islam tidak ada unsur 

kekerasan dan pemaksaan. Rasulullah melalui tiga tahap 

dalam berdakwah menyadarkan umatnya, yaitu 

menyadarkan pikiran, menumbuhkan keyakinan dan 

membangun sistem (organisasi).3 Pengaplikasian dakwah 

Rasulullah ini dapat kita lihat pada beberapa periode 

dakwah Rasulullah di Mekkah dan Madinah. Pertama kali 

dakwah Rasulullah dilakukan secara sembunyi-sembunyi 

lalu kemudian dilakukan secara terang-terangan. 

Selama ini konsep ajaran agama tidak sepenuhnya 

dipahami secara benar oleh umat islam. Banyak 

penyimpangan dan kekerasan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok dengan mengatasnamakan 

                                                           
2  Abdul Karim Syeikh, “REKONSTRUKSI MAKNA DAN 

METODE PENERAPAN AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR 

BERDASARKAN AL-QUR’AN,” Al-Idarah 2, no. 2 (December 2018): 3. 

3  Muhammad Sabir, “Amar Ma’ruf Dan Nahi Munkar (Suatu 

Pendekatan Hadis Dakwah Dalam Perubahan Sosial,” Potret Pemikiran 

Vol. 19, no. 2 (December 2015): Hlm. 16. 
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agama. 4  Hal ini mereka lakukan dengan menggunakan 

istilah amar ma’ru>f nahi > munkar. Namun perbuatan yang 

seharusnya bernilai kebaikan hanya menjadi sebuah 

kekerasan di tengah-tengah masyarakat. Beberapa kasus 

kekerasan yang dilakukan oleh beberapa ormas agama di 

Indonesia membuktikan bahwa mereka menganggap 

dengan cara seperti itulah amar ma’ru>f nahi > munkar 

ditegakkan. Menurut the wahid institute telah terjadi 26 

kasus kekerasan dengan mengatasnamakan agama dari 

tahun 2004 sampai 2006 yang tersebar di beberapa 

provinsi.5 Ditinjau dari beberapa kejadian tersebut maka 

sangat penting untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang konsep amar ma’ru >f nahi > munkar 

yang tidak menimbulkan dampak provokasi dan 

kekerasan.  

Salah satu ayat dalam al-Qur’an yang berpotensi 

menimbulkan tindak kekerasan mengatasnamakan agama 

yakni firman Allah:  

                                                           
4 Muhammad Saini, “ISLAM DAN RADIKALISME,” Lentera 

14, no. 1 (2016): 62. 

5 Hasan Su’aidi, “Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar Perspektif 

Hadits,” Jurnal penelitian Vol. 6, no. 2, hlm. 2-3. 
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رَ أمَُّ  تُمْ خَي ْ لْمَعْرُوف  وَ كُن ْ هَوْنَ عَن  ةٍ أُخْر جَتْ ل لنَّاس  تََْمُرُونَ بِ  تَ ن ْ
للََّّ  ۗ وَلَوْ آمَنَ أَهْلُ الْك تَاب  لَكَانَ خَي ْ  نُونَ بِ  راً لََمُْ   الْمُنْكَر  وَتُ ؤْم 

قُونَ ﴿  نُونَ وَأَكْثَ رهُُمُ الْفَاس  هُمُ الْمُؤْم  ن ْ  ﴾١١١م 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, menyuruh kepada yang ma´ruf, 

dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, 

tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 

mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik.6 

Sebagian kelompok-kelompok islam garis 

keras/islam radikal 7  menjadikan ayat tersebut sebagai 

legalitas sekaligus tameng untuk berbuat kerusakan dan 

kriminalitas seperti menghancurkan rumah-rumah ibadah, 

diskotik, bar-bar dan kekerasan yang lainnya. Diantara 

kelompok islam garis keras tersebut yakni FPI memahami 

konsep kahira ummah (umat yang terbaik) yaitu ditujukan 

kepada umat muslim sehingga harus menegakkan amar 

ma’ru >f nahi > munkar. Menurut imam besar mereka yakni 

                                                           
6  Kemenag, “Al-Qur’an Kemenag,” 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=1&to=200. 

Diakses tanggal 10 Juni 2023 

7 Khamami Zada mengemukakan dalam bukunya “Islam Radikal” 

bahwa Islam garis keras/radikal di Indonesia tercermin dalam gerakan yang 

dilakukan oleh beberapa organisasi yakni Hizbut Tahrir, Ikhwanul 

Muslimin, Laskar Jihad, Front Pembela Islam dan Majelis Mujahidin 
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Habib Rizieq mengatakan bahwa FPI dalam menegakkan 

amar ma’ru>f dengan metode lemah lembut, sedangkan 

dalam menegakkan nahi > munkar menggunakan metode 

yang keras dan tegas.8 Dalam kasus yang lain kekerasan 

yang dialami oleh salah seorang warga Ahmadiah, 

pelakunya membawa bendera amar ma’ru>f nahi > munkar, 

pelaku tindak kejahatan ini merasa perlu mengambil 

tindakan untuk mengawasi setiap orang. Sehingga mereka 

percaya bahwa diberikan wewenang untuk memberantas 

paham-paham yang menyimpang dan sesat.9 Berdasarkan 

pemahaman yang ekstrem terhadap ayat tersebut penulis 

mencoba meneliti ulang penafsiran ulama dan 

pemahaman yang telah ada mengenai konsep amar ma’ru>f 

nahi > munkar pada ayat tersebut. Kemudian penulis akan 

mengkaji ulang tentang pemahaman yang relatif dapat 

diterima di masyarakat dan tidak menimbulkan dampak 

negatif.  

                                                           
8  Mahmuddin, Budaya Kekerasan Dalam Gerakan 

Islam: Studi Tentang Penegakan Doktrin Amar Makruf Nahi 

Mungkar Pada Ormas Front Pembela Islam (FPI) Kota 

Makassar, vol. Vol.1, No.1 (Diskursus Islam, n.d.), Hlm. 90. 

9 Ahmad Muttaqien, “Kekerasan Atas Nama Agama,” Al-Adyan 

VII, no. 2 (December 2012): 50–52. 
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Pada dasarnya banyak yang memahami konsep 

amar ma’ru>f nahi > munkar secara literal dan kaku sehingga 

pengaplikasiannya dalam kehidupan masih cenderung 

terlihat egois tanpa mementingkan kehidupan yang ada 

disekitarnya. Satu sisi beberapa ayat memerintahkan 

untuk menegakkan amar ma’ru>f nahi > munkar, namun 

pada ayat yang lain Allah menegaskan bahwa tidak ada 

paksaan dalam agama. 

 لََٓ إ كْراَهَ فِ  ٱلدّ ين  
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam)10 

Ayat diatas secara tegas memberikan pemahaman 

bahwa dalam menegakkan amar ma’ru>f nahi > munkar 

tidak boleh ada unsur menyenggol atau memaksakan 

kehendak terhadap orang yang berbeda agama. 

Sebagaimana kita tahu beberapa kasus teroris yang 

menggunakan agama sebagai tameng untuk 

membenarkan perbuatannya. Hal ini tentu banyak 

ditentang oleh ulama, karena pada konsepnya islam 

disebarkan dengan rahmatan lil 'a>lami>n. Maka seiring 

                                                           
10  Kemenag, “Al-Qur’an Kemenag,” 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=1&to=200. 

Diakses tanggal 10 Juni 2023 
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perubahan zaman perlu dikaji ulang konsep amar ma’ru>f 

nahi > munkar agar menjadi relevan diterapkan dalam 

kehidupan era milenial sekarang. 

Dalam ayat yang lain Allah juga memerintahkan 

agar manusia saling menolong dalam hal kebaikan dan 

ketaqwaan, Allah melarang manusia bersekutu untuk 

saling menolong dalam perbuatan buruk.  

الْعُدْوَان  ۖوَات َّقُوا وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْب ّ  وَالت َّقْوٰىۖ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَْ ثْْ  وَ 
َ شَد يْدُ الْع قَاب   َ ۗا نَّ اللَّّٰ  اللَّّٰ

Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaan-Nya.11 

Menurut penjelasan Al-Qurt}ubi ayat ini 

merupakan perintah Allah kepada utusan-Nya untuk 

mengajak manusia menegakkan syariat Allah dengan cara 

yang lembut dan halus, tidak menggunakan kekerasan. 

Hal ini juga dapat dilihat dari pengambilan kata ma'ru>f 

yang berasal dari kata ma'rifah yakni kata yang memiliki 

                                                           
11  Kemenag, “Al-Qur’an Kemenag,” 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=1&to=200. 

Diakses tanggal 10 Juni 2023 
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ketenangan dalam hati dan jiwa. Sedangkan menurut 

syariat yaitu suatu ketaatan dan perbuatan baik kepada 

sesama makhluk ciptaan-Nya. Adapun munkar yaitu tidak 

diterima, dibenci dan tidak diketahui. Semua perkara yang 

dianggap dianggap buruk oleh syariat dan juga ditentang 

oleh akal maka itu termasuk munkar. 12  Maka tidak 

dibenarkan bagi umat muslim menggunakan jalan 

kekerasan sebagai satu-satunya cara untuk menegakkan 

amar ma’ru>f nahi > munkar. 

Dalam problematika ini, penulis akan mengkaji 

penafsiran ulama klasik, moder, dan kontemporer tentang 

amar ma’ru>f nahi > munkar yang terdapat di dalam Q.S. Ali 

Imron [3] : 110 untuk diteliti menggunakan teori 

pendekatan ma’na cum-maghza. Alasan penulis meneliti 

konsep amar ma’ru >f nahi > munkar karena pemahaman 

terhadap konsep amar ma’ru >f nahi > munkar masih terlihat 

literal sehingga banyak kelompok kriminal yang 

memanfaatkan istilah ini untuk dijadikan senjata utama 

dengan mengatasnamakan agama dalam mencapai misi 

mereka. Penulis mencoba merekonstruksi makna konsep 

                                                           
12 Muhammad Sabir, “Amar Ma’ruf Dan Nahi Munkar (Suatu 

Pendekatan Hadis Dakwah Dalam Perubahan Sosial,” Potret Pemikiran 

Vol. 19, no. 2 (Desember 2015): Hlm. 15. 
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amar ma’ru>f nahi > munkar dengan pendekatan teori ma’na 

cum-magza>. Hal ini sebagai upaya penulis meminimalisir 

kesalahpahaman dan penyalahgunaan Q.S. Ali Imron [3] : 

110 terkait amar ma’ru>f nahi > munkar. Menurut Sahiron 

Syamsuddin dalam teori ini, ada tiga langkah yang harus 

dilakukan untuk mengembangkan signifikansi teks ke 

masa sekarang, yakni menganalisa struktur tata bahasa 

dan kosakata ayat, kemudian menjelaskan konteks historis 

pewahyuan ayat, lalu ditafsirkan pada konteks sekarang 

untuk mendapatkan maghza pada ayat yang diteliti. 

Walaupun demikian penafsiran ini tidak seharusnya 

melupakan penafsiran masa klasik, penafsiran modern 

dan penafsiran kontemporer. 13  Analisis ini diharapkan 

mampu memberikan nilai dan dampak positif terhadap 

pemahaman konsep amar ma’ru>f nahi > munkar sehingga 

relevan diaplikasikan dalam kehidupan masa kini.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana al-ma’na > at-ta>ri>khi> amar ma’ru>f nahi> 

munkar Q.S. Ali Imron [3] : 110 ? 

                                                           
13  Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan 

Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pesantren Nawesea, 2017), Hlm. 141-143. 
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2. Bagaimana al-maghza> at-ta>ri>khi> amar ma’ru>f nahi> 

munkar Q.S. Ali Imron [3] : 110? 

3. Bagaimana al-maghza> al-mutah}arrik ayat amar ma’ru>f 

nahi> munkar Q.S. Ali Imron [3] : 110? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui makna amar ma’ru>f nahi > munkar di dalam 

Al-Qur'an secara asbabun nuzul dan perbedaan 

pendapat ulama klasik, kontemporer dan modern. 

2. Mengetahui kontekstualisasi makna amar ma’ru>f nahi > 

munkar di masa sekarang. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis penelitian ini mengembangkan teori 

keilmuan Al-Qur'an dan tafsir dalam memahami Al-

Qur'an khususnya bagi masyarakat islam di Indonesia. 

2. Secara praktis dengan adanya rekonstruksi makna 

amar ma’ru>f nahi > munkar di dalam Al-Qur'an 

memberikan pemahaman yang berbeda pada setiap 

masa. Maka dari itu penelitian ini berguna untuk 

meluruskan kesalahpahaman  dalam memahami makna 

ayat amar ma’ru>f nahi > munkar di masa sekarang. 
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D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran pustaka 

pembahasan amar ma’ru >f nahi > munkar telah banyak 

diteliti oleh peneliti terdahulu. Namun dari beberapa 

penelitian tersebut belum ada yang menggunakan metode 

ma’na cum-maghza> yang digagas oleh Syahiron 

Syamsuddin. Beberapa peneliti sebelumnya melakukan 

penelitian amar ma’ru>f nahi > munkar dalam al-Qur’an 

lebih menekankan pada konsep dan pemikiran-pemikiran 

tokoh dalam karyanya.  

Peneliti melakukan penelusuran data di dalam 

beberapa tesis, skripsi, dan jurnal yang menjelaskan 

tentang amar ma’ruf nahi munkar untuk melakukan 

penelitian terhadap amar ma’ru>f nahi > munkar di dalam al-

Qur’an. Referensi tersebut sebagai berikut: 

Ridwan yang menulis penelitian dalam bentuk 

tesis dengan judul “Analisis tematik terhadap konsep 

amar ma’ru>f nahi > munkar dalam perspektif tafsir al-Azhar 

Buya Hamka” pada tahun 2021. Adapun permasalahan 

yang diteliti dalam tesis ini hanya fokus membahas 

beberapa ayat tertentu saja , yaitu Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:104, 

110, 114, Q.S. al-A‘raf [7]:157, dan Q.S at-Taubah [9]: 

67 dengan perspektif Buya Hamka. Hasil penelitian ini 
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menyimpulkan bahwa pandangan Buya Hamka tentang 

konsep amar ma’ru >f nahi > munkar adalah sama dengan 

berdakwah dengan cara lemah lembut, sopan dan santun.14 

Nur Afiyah Isnaini yang menulis penelitian dalam 

bentuk skripsi dengan judul “Konsep amar ma’ru >f nahi> 

munkar menurut NU dan FPI: Analisis hermeneutika 

Hans-Georg Gadamer” pada tahun 2021. Adapun 

permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini adalah 

perbedaan pemahaman konsep amar ma’ru>f nahi > munkar 

oleh dua ormas islam yang dikorelasikan dengan 

pemahaman jihad akbar dan jihad asgar. Maka untuk 

memahami makna teks penelitian ini fokus pada 

hermeneutika dari Hans-Georg Gadamer. Hasil penelitian 

ini menyimpulkan bahwa istilah amar ma’ruf nahi munkar 

yang melekat pada kehidupan masyarakat lebih 

menekankan pada nahi> munkar sehingga kurangnya 

perhatian pada amar ma’ru>f.15 

                                                           
14 Ridwan, Analisis Tematik Terhadap Konsep Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar Dalam Perspektif Tafsir Al-Azhar Buya Hamka (Jambi: Tesis 

pascasarjana Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

2021). 

15  Nur Afiyah Isnaini, Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Menurut NU Dan FPI: Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer 
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Jihaddussyufi dan Umdatul Hasanah yang menulis 

penelitian dalam bentuk jurnal dengan judul “amar ma’ru>f 

nahi > munkar dalam pandangan imam Ghazali” pada tahun 

2019. Adapun permasalahan yang diteliti dalam jurnal ini 

adalah bagaimana pandangan imam Ghazali terhadap 

konsep amar ma’ru>f nahi > munkar. Hasil penelitian adalah 

kesepakatan mayoritas ulama tentang hukum amar ma’ru>f 

nahi > munkar adalah fardhu kifayah. Dalam proses amar 

ma’ru >f nahi > munkar imam Ghazali menggunakan istilah 

al-hisbah yang mencakup empat rukun, yaitu Al-muhtasib 

(pelaku amar ma’ru>f nahi > munkar), al-Muhtasib fi>h 

(perbuatan munkar), al-muhtasab alaih (pelaku 

kemunkaran), nafsul ihtisab (proses amar ma’ru >f nahi> 

munkar).16 

Demikian beberapa referensi penelitian terdahulu 

yang membahas tentang konsep amar ma’ru>f nahi > munkar. 

Dalam penelitian ini peneliti menyajikan perbedaan 

pembahasan interpretasi amar ma’ru>f nahi > munkar Q.S. 

                                                           
(Surabaya: Skripsi fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas islam 

negeri sunan Ampel, 2021). 

16  Jihaddussyufi and Umdatul Hasanah, Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar Dalam Pandangan Imam Ghazali, vol. Vol. 10, No. 2 (AdZikra, 

Jurnal komunikasi dan penyiaran islam, 2019). 
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Ali Imron [3] : 110 dalam al-Qur’an dengan teori ma’na 

cum-maghza> dan analisis perkembangan makna amar 

ma’ru >f nahi > munkar pada masyarakat Indonesia.  

E. Kerangka Teori 

Penulis menggunakan teori ma’na cum-maghza> 

Sahiron Syamsuddin untuk menjawab rumusan masalah 

tersebut. Dalam menginterpretasikan suatu ayat beliau 

membagi dua macam signifikansi yang harus dipahami 

oleh penafsir. Pertama signifikansi fenomenal yaitu pesan 

utama yang dipahami dan diaplikasikan pada saat 

pewahyuan (fenomenal historis) atau pengaplikasian 

dalam kehidupan pada saat ayat ditafsirkan (fenomenal 

dinamis). Kedua signifikansi ideal yaitu pemaknaan 

terhadap (pesan utama) teks, sehingga akumulasi 

pemahaman tersebut sesuai dengan yang dikehendaki 

Allah Swt. Ini yang disebut dengan pendekatan yang 

menggabungkan penafsiran obyektivitas dan 

subyektivitas. 17  Berikut langkah-langkah penafsiran 

dengan teori ma’na> cum-maghza>. 

 Pertama, analisis bahasa teks al-Qur’an dengan 

memperhatikan bahasa arab pada abad ke-7 M. dari kosakata 

                                                           
17  Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul 

Qur’an, 140–41. 
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dan struktur bahasanya. Maka dalam skripsi ini penulis akan 

melakukan analisis bahasa untuk menemukan makna amar 

ma’ru>f nahi > munkar yang digunakan pada abad ke-7 M. 

kemudian melakukan intratekstualitas untuk melakukan 

perbandingan makna dengan ayat yang lain. Dalam hal ini 

penulis mencari perbedaan konsep kata yang digunakan al-

Qur’an dan konsep kata pada masa jahiliyah. Dari sini akan 

ditemukan keterangan apakah terjadi dinamisasi makna atau 

tidak setelah masa al-Qur’an diturunkan. Perbandingan makna 

ini dapat dilakukan dengan menganalisis hadis nabi, puisi arab, 

teks-teks yahudi dan nasrani atau kelompok lain yang hidup 

pada masa pewahyuan al-Qur’an.18 Setelah melalui proses ini 

maka akan diketahui makna awal amar ma’ru >f nahi > munkar 

saat al-Qur’an diwahyukan.  

 Kedua, menemukan konteks historis baik yang bersifat 

mikro maupun makro. 19  Konteks historis makro adalah 

keadaan bangsa arab pada saat ayat amar ma’ru>f nahi > munkar 

diwahyukan pada rasulullah. Sedangkan konteks historis 

mikro adalah latar belakang kejadian sehingga ayat amar 

                                                           
18   Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul 

Qur’an,Hlm. 141–42. 

19   Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul 

Qur’an,, Hlm. 142. 
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ma’ru>f nahi > munkar diturunkan atau dikenal dengan istilah 

sabab an-nuzu>l. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

analisis tema amar ma’ru>f nahi > munkar baik secara makro 

maupun mikro untuk mendapatkan makna yang mudah 

dipahami dalam penafsiran.  

 Ketiga, menemukan maqs}ad atau maghza> ayat (pesan 

utama ayat amar ma’ru>f nahi > munkar). Langkah ini dilakukan 

dengan mengkorelasikan konteks historis dan ekspresi bahasa 

al-Qur’an. Dalam hal ini penulis melihat rekonstruksi makna 

pada tafsir terdahulu dan dianalisis untuk menemukan maghza 

al-ayat. Kemudian mengkontekstualisasikan  maqs}ad atau 

maghza> al-ayat amar ma’ru >f nahi > munkar pada konteks 

sekarang.20 

 Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan ma’na cum-maghza> yang melalui proses tiga 

langkah seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Penulis 

akan melakukan analisis bahasa tentang makna amar ma’ru>f 

nahi > munkar. Selanjutnya penulis melakukan analisis terhadap 

konsep makro maupun mikro pada ayat amar ma’ru>f nahi > 

munkar. Langkah terakhir adalah mencari maghza atau 

                                                           
20   Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul 

Qur’an,, Hlm. 143. 
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maqashid ayat tersebut untuk di kontekstualisasikan pada 

masa kini. 

F. Metode penelitian 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kajian 

pustaka. Adapun untuk mendapatkan makna amar ma’ru>f nahi > 

munkar peneliti membutuhkan beberapa referensi diantaranya 

adalah buku, jurnal, tesis, skripsi maupun beberapa artikel 

yang berkaitan dengan amar ma’ru>f nahi > munkar. 

Keseluruhan referensi tersebut sebagai sumber untuk 

menemukan makna ayat amar ma’ru>f nahi > munkar baik secara 

umum maupun spesifik. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif sebagai bagian dari kajian ilmiah. Moh 

Soehadha dalam bukunya metode penelitian sosial kualitatif 

untuk studi agama mengartikan penelitian kualitatif yaitu 

metode pengumpulan data dengan cara observasi kemudian 

menghasilkan temuan yang tidak dapat diukur dengan 

statistik21 Maka dari penelitian itu penulis akan mengobservasi 

semua sumber data ayat amar ma’ru>f nahi > munkar kemudian 

menginterpretasikan ayat tersebut. Selanjutnya adalah 

                                                           
21  Mohammad Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif 

Untuk Studi Agama (Yogyakarta: SUKA-Press, 2012), Hlm. 82-83. 
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menganilisis data yang sudah ada dengan pendekatan ma’na > 

cum-maghza>.  

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

macam yakni primer dan sekunder. Sumber primer penelitian 

ini berupa al-qur’an dan hadist. Sedangkan data sekundernya 

adalah segala informasi yang berhubungan dengan amar 

ma’ru>f nahi > munkar baik berupa media cetak maupun 

elektronik.  

G. Sistematika pembahasan 

Bab I, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang 

penulis menentukan ayat amar ma’ru>f nahi > munkar sebagai 

objek kajian penelitian. Pada bagian ini diuraikan penelitian 

penting untuk dikaji dan juga dilengkapi isu permasalahan 

yang berkembang di masyarakat modern saat ini. Untuk 

membatasi pembahasan pada penelitian penulis membuat 

rumusan masalah yang akan menjadi kajian pada penelitian ini, 

tujuan dan manfaat penelitian sebagai motivasi penulis untuk 

mengangkat masalah ini. Selanjutnya kajian pustaka 

pembahasan ayat amar ma’ru >f nahi > munkar, dan susunan 

kerangka teori sebagai langkah yang digunakan penulis untuk 

menguraikan dan menyelesaikan masalah. Kemudian metode 

penelitian meliputi jenis penelitian, sumber data dan langkah-

langkah yang digunakan untuk mengolah data. Sistematika 
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pembahasan adalah urutan gambaran umum prosedur 

penelitian.  

Bab II, dalam bab ini akan dijelaskan teoretis definisi 

amar ma’ru >f nahi > munkar secara umum untuk mengetahui 

definisi yang berkembang dimasyarakat. Selanjutnya 

pembahasan mengenai kriteria yang termasuk kedalam 

perbuatan amar ma’ruf nahi munkar. Sehingga mudah untuk 

dibedakan antara yang benar-benar menegakkan amar ma’ru>f 

nahi > munkar dengan paham yang menyelewengkan istilah 

tersebut. Pada bab ini akan dipaparkan juga pandangan ulama 

dari kalangan ulama syariah/fiqih, ulama teologi dan juga 

ulama kalam/tasawuf. Melalui pandangan ulama tersebut 

diharapkan mampu memberikan pandangan kepada penulis 

mengenai konsep amar ma’ru >f nahi > munkar dalam islam.  

Bab III, meliputi penjelasan dan kajian amar ma’ru >f 

nahi > munkar dalam al-Qur’an yang ditafsirkan oleh beberapa 

generasi ulama ahli tafsir. Diantaranya penulis akan 

mengemukakan penafsiran ulama klasik, modern dan 

kontemporer. Kemudian penulis akan membandingkan 

penafsiran tersebut untuk mengetahui adakah perbedaan 

penafsiran dan pemahaman tentang amar ma’ru>f nahi > munkar 

pada setiap masa. 
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Bab IV, penulis menganalisis Q.S. Ali Imron [3] : 110 

dengan tahapan teori ma’na> cum-maghza> sebagaimana yang 

telah dijelaskan pada uraian tentang teori ma’na> cum-maghza>. 

Tahapan pertama penulis membahas tentang linguistik ayat 

tersebut untuk mengetahui struktur bahasa yang digunakan 

serta makna yang digunakan pada saat ayat tersebut diturunkan. 

Kemudian penulis menganalisis historis turunnya ayat baik 

secara mikro maupun makro sebagai rujukan penulis dalam 

menentukan ada atau tidaknya perubahan konsep amar ma’ru>f 

nahi > munkar pada ayat tersebut. Terakhir penulis menentukan 

maghza> pesan utama yang terkandung pada ayat tersebut untuk 

dikontekstualisasikan pada zaman sekarang.  

Bab V, pada bab ini berisi kesimpulan yang berupa 

jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan penulis. 

Selanjutnya kesimpulan tentang pentingnya memahami 

konsep ayat yang berkaitan dengan hubungan sosial dengan 

baik dan benar sehingga tidak menimbulkan kejahatan dan 

kerugian yang berdampak negatif bagi diri sendiri maupun 

orang lain.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan dari beberapa bab diatas, 

penulis menyimpulkan beberapa hal penting yang perlu 

digarisbawahi sebagai jawaban atas rumusan masalah 

yang telah disusun sebelumnya sebagai berikut: 

1. Dalam perkembangannya kata dalam bahasa arab 

mengalami signifikansi makna. Ma‘na at-tarikhi 

merupakan tahapan pertama dalam teori ma‘na 

cum-maghza> sebagai pertimbangan dalam 

mengungkap pesan inti amar ma‘ru>f nahi> munkar 

yang terkandung dalam Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:110. 

Setelah diteliti lebih lanjut, penggunaan bahasa 

dalam Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:110 telah mengalami 

banyak perubahan. Hal ini berdasarkan penelusuran 

makna yang merujuk pada beberapa kamus dan 

tafsir. Selain itu perubahan makna ini juga bisa 

dilihat berdasarkan analisis intratekstualitas dan 

intertekstualitas yang menghubungkan makna amar 

ma‘ru>f nahi> munkar antara yang satu dengan yang 

lainnya. Sesuai dengan perkembangannya makna 

yang digunakan pada amar ma‘ru>f nahi> munkar ini 

juga berdasarkan konteks historis pada saat 
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turunnya ayat yang dapat mempengaruhi 

penggunaan makna pada kata amar ma‘ru>f nahi> 

munkar. Maka berdasarkan analisis tersebut dapat 

dipahami bahwa penggunaan istilah kata amar 

ma‘ru>f nahi> munkar telah terjadi dinamisasi makna.  

2. Amar ma‘ru>f nahi> munkar merupakan perbuatan 

yang harus ditegakkan oleh umat islam sebagai 

konsekuensi syariat. Namun dalam pelaksanaannya 

perlu pemahaman yang benar agar tidak 

menyalahgunakan istilah amar ma‘ru>f nahi> munkar. 

Berdasarkan konsep amar ma‘ru>f nahi> munkar 

dalam Q.S. Ali ‘imra>n [3]:110 penggunaan istilah 

tersebut tidak hanya dimaknai dalam arti yang 

sempit. Dalam menegakkan amar ma‘ru>f nahi> 

munkar dengan patokan Q.S. Ali ‘Imra >n [3]:110 

harus mengetahui maghza> at-tarikhi  agar 

mempunyai tujuan hidup yang jelas yaitu khaira 

ummah, umat islam harus berbuat amar ma‘ru>f nahi> 

munkar dengan landasan keimanan kepada Allah. 

Hal ini sebagai bukti bahwa keimanan yang kuat 

mampu untuk menghadapi tantangan maupun 

ancaman orang kafir. Hasil dari keimanan itu 

seorang muslim tidak boleh bersikap arogan dan 

merasa paling benar sehingga seenaknya 

menegakkan amar ma‘ru>f nahi> munkar dengan cara 
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kekerasan. Sebagaimana misi diutusnya rasulullah 

sebagai rahmatan lil ‘a>lami>n maka sebagai umatnya 

tidak selayaknya berbuat kerusakan dan aksi tidak 

terpuji dengan mengatasnamakan agama.  

3. Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:110 berperan penting untuk 

diaktualisasilkan dalam kehidupan sebagai 

kontribusi terhadap problematika kehidupan 

masyarakat. Perkembangan zaman yang semakin 

canggih mempermudah semua kalangan untuk 

mendapatkan informasi dari berbagai sumber. Hal 

tersebut tentunya mempunyai dampak positif 

maupun negatif. Media sosial adalah sumber utama 

informasi baik berupa informasi valid maupun 

hoaks. Banyak kelompok yang mempunyai 

kepentingan tertentu memberikan doktrin-doktrin 

kepada masyarakat awam yang bisa menimbulkan 

kekerasan dalam beragama. Konsep amar ma‘ru>f 

nahi> munkar pada Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:110 

diharapkan mampu membendung pemahaman 

ekstrem yang bisa menimbulkan kekerasan. 

Permasalahan sosial yang muncul tentunya 

membutuhkan solusi dan jawaban terhadap 

permasalahan tersebut. Dari sini maghza> Q.S. Ali 

‘Imra>n [3]:110 mempunyai peran penting untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat agar 
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tidak mudah terprovokasi untuk berbuat kekerasan 

oleh kelompok yang mengatasnamakan agama. 

Selain itu amar ma‘ru>f nahi> munkar bisa ikut 

berperan dalam dunia politik dalam hal menentukan 

kebijakan oleh pemerintah. Dengan memahami 

maghza> dalam Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:110 diharapkan 

mampu memberikan kontribusi berupa kebijakan 

yang dapat menertibkan masyarakat.  
 

B. Saran 

Setelah mengkaji amar ma‘ru>f nahi> munkar dalam 

Q.S. Ali ‘Imra>n [3]:110 dengan metode teori ma’na> cum-

maghza> Sahiron Syamsuddin, penulis merasa masih 

banyak kekurangan-kekurangan dalam skripsi ini yang 

dapat dikoreksi lansung oleh pembaca. Penulis 

menyarankan agar penelitian ini tidak berhenti sampai 

disini. Penulis berharap agar penelitian selanjutnya 

metode ma‘na> cum-maghza> dapat dikaji lebih mendalam 

dan komperehensif. Sebagaimana diketahui bersama 

bahwa perkembangan tafsir bersifat dinamis,ehingga 

memungkinkan untuk terus  diteliti dan dikembangkan 

oleh kalangan akademisi agar lebih relevan digunakan 

dalam kehidupan. 
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